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ABSTRAK 

Ningtias, Vemi 2025. Pengembangan Media Flip Chart Untuk Meningkatkan 

Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun: Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Dasar, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (I) 

Nyimas Muazzomi, S.Ag, M.Pd. I. (II) Winda Sherly Utami, M.Pd. 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman anak terhadap pendidikan 

seksual, yang terlihat dari perilaku mereka seperti menyentuh bagian tubuh yang tidak 

pantas dan membuka pakaian di depan teman. Dengan demikian peneliti mengembangkan 

media flip chart untuk meningkatkan pendidikan seksual anak usia 5-6 tahun. Penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kebutuhan dalam meningatkan pendidikan seksual 

anak usia 5-6 tahun, (2) mengetahui kelayakan media flip chart untuk meningkatkan 

pendidikan seksual anak usia 5-6 tahun, (3) mengetahui respon guru terhadap penggunakan 

media flip chart untuk meningkatkan pendidikan seksual anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model pengembangan ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, and evaluation). Namun, model tersebut 

dibatasi menjadi ADDI yaitu analysis, design, development, and implementation. Subjek 

Uji coba dalam penelitian ini terdiri 12 guru dan 65 anak usia 5-6 tahun di 4 TK Mendalo 

Darat. 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan skor keseluruhan 133, setara dengan 

persentase 85,26%, yang menunjukkan kualitas sangat baik/sangat layak.  Penilaian ahli 

media juga menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan skor 263 atau 96,70%.  Uji coba 

kelayakan media flip chart atau respon guru di 4 TK Mendalo Darat menunjukkan skor 

total 629, setara dengan persentase 93,60%, yang menunjukkan bahwa media flip chart 

tersebut layak dan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran di TK. Media flip 

chart yang dikembangkan diharapkan dapat membantu anak-anak memahami pendidikan 

seksual sejak dini, sehingga dapat mencegah terjadinya pelecehan seksual dan kekerasan 

seksual serta meningkatkan rasa aman dan nyaman anak di lingkungan sekolah.  


